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LATAR BELAKANG

Indonesia Inclusive Livelihoods for Poor Rural Communities in Eastern Indonesia Project
merupakan proyek di Kawasan Timur Indonesia yang diimplementasikan melalui perencanaan
dan pengembangan sumber daya ekonomi inklusif yang berbasis masyarakat, dengan
menghubungkan keterkaitan antara sumber daya lokal dengan inisiatif penguatan sumber daya
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Proyek ini difokuskan pada kegiatan yang memanfaatkan masyarakat sebagai aset secara umum
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Di lokasi-lokasi sasaran proyek, masyarakat sangat
bergantung pada beberapa pilihan sumber daya yang terbatas dengan berfokus pada produksi
pangan maupun komoditas sumber daya alam.

Dalam implementasinya, Bank Dunia bekerja sama dengan BaKTI (Bursa Pengetahuan
Kawasan Timur Indonesia) sebagai lembaga pelaksana dan menjalin kemitraan dengan
pemerintah desa dan kabupaten di kabupaten Seram Bagian Timur (Provinsi Maluku) dan
kabupaten Sumba Barat Daya (Provinsi NTT). Proyek ini akan merancang dan
mengimplementasikan sebuah model untuk daerah-daerah yang terisolir dan wilayah marginal
melalui perencanaan dan pengembangan sumber daya inklusif dan berbasis masyarakat, agar
masyarakat dapat memperkuat ekonomi dan meningkatkan kualitas hidupnya terutama terkait
produksi pangan, akses dan pengelolaan sumber daya alam serta peningkatan modal sosialnya.

Fokus kegiatan proyek ini antara lain : (i) mendukung pemerintah desa untuk mengembangkan
rencana peningkatan ekonominya dan secara langsung mendukung kelompok masyarakat dan
rumah tangga miskin, dan (ii) memperkuat hubungan kelembagaan antara kelompok
masyarakat dan pemerintah desa maupun pemerintah kabupaten dan aktor lokal lainnya, untuk
memberikan dukungan atas peningkatan ekonomi serta pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, termasuk pemanfaatannya melalui dana desa.

MAKSUD
Untuk memastikan lancarnya implementasi rencana kerja proyek di lapangan maka dibutuhkan

Project Facilitator untuk bertugas di desa-desa terpilih di Kabupaten Sumba Barat Daya dan
Kabupaten Seram Bagian Timur (satu fasilitator untuk satu atau beberapa desa berdekatan).

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

» Mengkoordinasi keseluruhan kegiatan proyek di setiap desa wilayah penugasannya,
termasuk berkomunikasi dengan otoritas lokal di tingkat desa dan kabupaten dan
berkoordinasi dengan fasilitator lainnya.



* Memfasilitasi pelibatan masyarakat, termasuk pertemuan awal, dan pertemuan rutin sesuai
target yang telah ditentukan dan memastikan keterlibatan pemangku kepentingan dan
masyarakat di setiap desa dalam pelaksanaan proyek.

* Memfasilitasi pemerintah desa, pemerintah kecamatan dan pemangku kepentingan terkait
untuk meningkatkan mata pencaharian yang berkelanjutan di desa dengan menggunakan
sumber daya yang ada di desa dan di kecamatan, dengan menggunakan strategi yang
dikembangkan proyek.

» Melaporkan secara berkala maupun sewaktu-waktu berdasarkan permintaan, kepada
District Coordinator ataupun tim proyek, tentang kemajuan, kendala, serta informasi lain
yang dibutuhkan terkait implementasi proyek di wilayah tugasnya.

DURASI

Project Facilitator akan bertugas mulai bulan Mei 2023 sampai dengan Desember 2023, dengan
kemungkinan diperpanjang berdasarkan evaluasi atas kinerja dan kebutuhan proyek.

LIAISON / PELAPORAN

Project Facilitator bertanggungjawab/melapor kepada District Coordinator.

KUALIFIKASI/KRITERIA

Minimal lulusan perguruan tinggi dengan jurusan yang relevan

Memiliki kemampuan komunikasi persuasif yang kuat

Memiliki kemampuan dan pengalaman memfasilitasi

Memiliki kemampuan untuk bekerja dalam pengawasan secara minimal

Memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulisan
Mampu bekerja dalam lingkungan kerja dengan deadline yang ketat

Mampu bekerja dalam semangat kebersamaan tim dan terbuka untuk menerima
masukan
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TEMPAT TUGAS

Project Facilitator akan bertugas di desa (atau beberapa desa berdekatan) yang ditentukan di
Kabupaten Sumba Barat Daya atau di Kabupaten Seram Bagian Timur.



